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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat bagaimana hubungan antara self-compassion 
terhadap body dissatisfaction pada dewasa awal di Kota Pekanbaru. Metode kuantitatif dengan 
desain korelasional digunakan dalam penelitian ini. Sampel diambil dengan memakai teknik 
cluster sampling dan didapatkan sebanyak 349 dewasa awal dari Kota Pekanbaru berpartisipasi 
dalam penelitian ini. Analisis data menggunakan korelasi product moment dengan SPSS 20. 
Temuan ini menunjukkan adanya korelasi yang signifikan antara self-compassion dengan body 
dissatisfaction pada dewasa awal di Kota Pekanbaru. 

Kata Kunci:  Self-Compassion, Body Dissatisfaction, Dewasa Awal. 

 

 

 

PENDAHULUAN 
Erikson  (Papalia, et al., 2011) 

mengungkapkan bahwa pada masa ini 
individu mulai membuat komitmen 
dengan orang lain. Hurlock (2002) juga 
menyebutkan bahwa berkarir, menerima 
tanggung jawab, memilih pasangan 
hidup dan memulai sebuah keluarga, 
serta bergabung dalam suatu kelompok 
sosial merupakan tugas perkembangan 
pada masa ini. 

Daya tarik fisik dianggap 
menjadi faktor yang sangat penting 
dalam interaksi sosial (Blote et al., 2015). 

                                                           
*Correspondence Address : raniadhila@gmail.com 
DOI : 10.31604/jips.v10i9.2023. 4582-4588 
© 2023UM-Tapsel Press 

Palmer dan Peterson (2021) dalam 
penelitiannya mengungkapkan 
bahwa individu dengan fisik yang 
menarik lebih mungkin diajak untuk 
bergabung dengan organisasi maupun 
pertemuan informal. Hal ini didukung 
oleh penelitian Lorenzo et al. (2010) 
dimana dalam kesan pertama, individu 
yang menarik secara fisik dianggap 
memiliki karakteristik yang lebih positif 
dan berkemungkinan mendapatkan 
manfaat dari kesan ini dibandingkan 
dengan individu yang kurang menarik 
secara fisik. Penelitian dari Anyzova dan 
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Mateju (2018) juga menemukan bahwa 
individu yang lebih menarik berpotensi 
mendapatkan pekerjaan dan 
berpenghasilan tinggi dibanding 
individu yang kurang menarik. Adanya 
kesadaran bahwa penampilan sangat 
penting untuk pekerjaan, pergaulan 
sosial, dan  kehidupan berkeluarga 
menyebabkan individu memberi 
perhatian lebih pada menampilan 
mereka (Hurlock, 2002). 

Menurut penelitian Sari et al. 
(2021), 65,6% mahasiswi di Kota 
Pekanbaru yang berusia 22 hingga 25 
tahun percaya bahwa tubuh mereka 
tidak ideal. Setidaknya 56% dari 
partisipan menyatakan ketidakpuasan 
terhadap atribut fisik mereka, terutama 
berat badan dan struktur wajah. Selain 
itu, 51,7% partisipan menyatakan 
ketidakpuasannya terhadap tinggi 
badan, warna kulit, dan bentuk tubuh 
mereka, terutama pada bagian hidung, 
mata, dan bibir. 

Berdasarkan pengambilan data 
awal dari 87 responden, ditemukan 
bahwa 70 responden memiliki pemikiran 
negatif pada salah satu bagian tubuhnya. 
Kemudian sebagian responden pernah 
menghindari orang lain dan 
menyalahkan diri atas pemikiran 
tersebut. Responden yang menilai bagian 
tubuhnya secara negatif mengalami 
emosi negatif seperti kesedihan, 
kekecewaan, malu, overthinking dan 
minder saat melihat orang yang menurut 
mereka lebih tampan atau cantik. Pada 
umumnya, responden laki-laki 
memberikan penilaian negatif pada 
bagian perut, sedangkan pada responden 
perempuan terletak pada wajah, perut, 
lengan dan paha. 

Pikiran negatif yang dimiliki 
individu terhadap salah satu atau 
beberapa bagian dari tubuhnya disebut 
dengan body dissatisfaction (Turnip & 
Fakhrurrozi, 2020). Body dissatisfaction 
didefinisikan oleh Cash dan Szymanski 
(1995) sebagai penilaian negatif 
terhadap ketidaksesuaian antara tubuh 

yang diidealkan dan tubuh yang 
sebenarnya 

Individu yang mengalami body 
dissatisfaction memiliki kepuasan hidup 
yang lebih rendah, tingkat kesejahteraan 
psikologis yang rendah, turunnya harga 
diri yang akan berdampak pada 
munculnya tekanan psikologis seperti 
gejala depresi dan kecemasan (Barnes et 
al., 2020; Duchesne et al., 2017; Yazdani 
et al., 2018). Selain itu, body 
dissatisfaction juga dapat menyebabkan 
timbulnya gangguan makan dan 
gangguan kualitas hidup terkait 
kesehatan yang mencakup aspek fisik, 
emosi, dan sosial (Cruz-Saez et al., 2018; 
Liu et., 2019). 

Salah satu komponen yang 
memiliki pengaruh pada body 
dissatisfaction adalah self-compassion. 
Neff (2003) menjelaskan self-compassion 
adalah keinginan untuk mengurangi 
ketidaknyamanan, kesadaran dan 
penerimaan akan penderitaan pribadi, 
serta tidak menghindarinya, dan 
bertindak positif untuk mengatasi 
penderitaan tersebut. Keberadaan self-
compassion dapat memudahkan 
seseorang dalam menjalani kehidupan 
sosial dan mewujudkan penerimaan diri 
yang utuh (Ramadhani & 
Nurdibyanandaru, 2014). 

Individu dengan self-compassion 
tinggi dikaitkan dengan tingkat kepuasan 
hidup dan kesejahteraan yang tinggi, 
rendahnya tingkat kecemasan, depresi, 
rasa malu, kritik diri dan perfeksionisme 
(Guler, 2022; Lou et al., 2022; Mithong, 
2022; Naichiendami & Sartika, 2022; 
Sajjadi et al., 2022; Wakelin et al., 2022). 

Pada penelitian terdahulu, 
diketahui bahwa self-compassion dapat 
membantu individu dalam menurunkan 
body dissatisfaction, rasa malu terhadap 
tubuh, dan harga diri berdasarkan 
penampilan (Albertson, Neff & Dill-
Shackleford, 2015). Penelitian oleh 
Turnip dan Fakhrurrozi (2020) 
mengungkapkan bahwa self-compassion 
memberikan kontribusi yang signifikan 
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pada body dissatisfaction karena self-
compassion sebagai bentuk penghargaan 
diri yang positif mampu mengendalikan 
pikiran, perasaan, dan perilaku individu 
untuk dapat menerima bentuk dan 
keadaan fisiknya. Hal ini diperkuat oleh 
penelitian bahwa seseorang dengan self-
compassion tinggi lebih kecil 
kemungkinannya untuk memiliki body 
dissatisfaction karena mereka akan lebih 
jarang terlibat dalam evaluasi diri negatif 
terhadap tubuh dan penampilannya 
(Maher et al., 2021). Berdasarkan uraian 
diatas penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui bagaimana hubungan antara 
self-compassion dan body dissatisfaction 
pada dewasa awal di Kota Pekanbaru. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan self-
compassion sebagai variable independen 
dan body dissatisfaction sebagai variable 
dependen. Pengambilan sampel 
menggunakan teknik cluster sampling 
untuk mengidentifikasi sampel jika objek 
yang diteliti memiliki data yang luas, 
seperti populasi suatu negara, provinsi, 
kota atau kabupaten (Sugiyono, 2013). 
Peneliti memilih secara acak 8 dari 15 
kecamatan di Kota Pekanbaru dan 
didapatkan sampel sebanyak 349 
dewasa awal yang berada di Kota 

Pekanbaru. Pengumpulan data dilakukan 
dengan menyebarkan kuesioner secara 
offline dan online melalui google form. 

Penelitian ini menggunakan 
skala likert. Skala body dissatisfaction 
menggunakan Multidimensional Body Self 
Relation Questionnaire-Appearance Scale 
(MBSRQ-AS) yang diadaptasi oleh Alifa 
dan Rizal (2020) berdasarkan lima aspek 
dari Cash dan Pruzinsky (2002). Skala 
self-compassion disusun oleh Sartika, et 
al. (2022) berdasarkan tiga aspek dari 
Neff (2003). Teknik analisis data 
menggunakan korelasi product moment 
pearson yang dilakukan dengan SPSS 20 
for Windows. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini memiliki 
responden sebanyak 349 dewasa awal 
yang berusia 18-40 yang berdomisili di 
Kota Pekanbaru. Subjek penelitian 
didominasi oleh perempuan sebanyak 
244 dewasa awal (69,9%), sedangkan 
laki-laki sebanyak 105 dewasa awal 
(30.1%). Subjek terbanyak dalam 
penelitian ini yaitu dewasa awal berusia 
20 tahun sebanyak 61 dewasa awal 
(17%). Subjek paling banyak berasal dari 
Kecamatan Marpoyan Damai sebanyak 
53 orang (15,2%). 

 
 

Tabel 1. Deskripsi Data Body Dissatisfaction dan Self-Compassion 

Variabel Skor Hipotetik Skor Empirik 
Min Max Mean SD Min Max Mean SD 

Body Dissatisfaction 16 80 48 10,66 19 71 42,41 8,638 
Self-Compassion 20 100 60 13,33 38 98 69,38 10,050 

Tabel 1. menunjukkan bahwa 
pada variabel body dissatisfaction nilai 
rata-rata empirik lebih kecil daripada 
nilai rata-rata hipotetik yang berarti 
tingkat body dissatisfaction pada dewasa 
awal cenderung lebih rendah. Sedangkan 
untuk variabel self-compassion 
ditemukan bahwa nilai rata-rata empirik 
lebih besar daripada nilai rata-rata 
hipotetik, artinya dewasa awal memiliki 

tingkat self-compassion yang cenderung 
lebih tinggi 

 
Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 

Kolmogorof-
Smirnov Z 

Asymp. 
Sig. (2-
tailed) 

Keterangan 

1,085 0,189 Normal 
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Pada uji normalitas, didapatkan 
nilai p = 0,189 (p > 0,05) yang berarti 
data penelitian berdistribusi normal. 

 
Tabel 2. Hasil Uji Linearitas 

Sum of 
Squares 

F Sig. Keterangan 

4166,126 1,537 0,016 Linear 

 
Pada uji linearitas didapatkan 

nilai p = 0,016 (p > 0,05) yang berarti 
data penelitian memiliki hubungan yang 
linear. Dengan terpenuhinya uji asumsi, 
maka data penelitian memenuhi syarat 
untuk dilakukan uji hipotesis. 

 
Table 3. Hasil Analisis Korelasi Pearson 
Pearson Correlation Sig. (2-tailed) 

-0,468 0,000 
 
Berdasarkan uji hipotesis 

didapatkan p = 0,000 (p < 0,05) yang 
berarti terdapat hubungan self-
compassion dengan body dissatisfaction 
atau H1 diterima dan H0 ditolak. 
Kemudian diperoleh nilai pearson 
correlation sebesar -0,468 yang artinya 
body dissatisfaction dan self-compassion 
memiliki arah hubungan yang negatif. 

Berdasarkan hasil penelitian 
terhadap dewasa awal yang ada di Kota 
Pekanbaru menunjukkan adanya 
hubungan yang signifikan antara self-
compassion dan body dissatisfaction. 
Temuan ini terlihat dalam analisis data 
yang menunjukkan hubungan negatif 
antara self-compassion dan body 
dissatisfaction dengan koefisien korelasi 
sebesar -0,462 dengan interpretasi 
kedua variabel memiliki hubungan yang 
sedang. Artinya, dewasa awal dengan 
self-compassion yang tinggi akan 
memiliki tingkat body dissatisfaction 
yang rendah. Sementara, dewasa awal 
dengan tingkat self-compassion yang 
rendah memiliki tingkat body 
dissatisfaction yang lebih tinggi.  

Temuan dalam penelitian ini 
mendukung penelitian sebelumnya yang 
juga yang menyatakan adanya korelasi 

yang signifikan antara self-compassion 
dan body dissatisfaction (Han, 2023; Turk 
et al., 2021). Penelitian dari Maher et al. 
(2021) juga mengungkapkan bahwa 
peningkatan self-compassion secara 
signifikan memprediksi penurunan body 
dissatisfaction karena self-compassion 
memiliki potensi untuk mengurangi 
frekuensi individu dalam melakukan 
penilaian negatif terhadap tubuh dan 
penampilan mereka. Jadi, hipotesis 
dalam penelitian ini yaitu H1 diterima 
dan H0 ditolak, artinya terdapat 
hubungan self-compassion dengan body 
dissatisfaction pada dewasa awal di Kota 
Pekanbaru. 

Berdasarkan hasil analisis data 
mayoritas dewasa awal memiliki tingkat 
body dissatisfaction yang rendah. 
Temuan ini menunjukkan bahwa pada 
dewasa awal hanya sedikit yang memiliki 
ketidakpuasan terhadap tubuhnya. 
Kondisi ini dapat disebabkan karena 
pada masa ini, dewasa awal telah belajar 
untuk menerima semua perubahan 
fisiknya walaupun mereka menyadari 
bahwa penampilan mereka mungkin 
tidak sesuai dengan yang diinginkan 
(Hurlock, 2002). Ketertarikan untuk 
memperbaiki penampilan juga 
cenderung berkurang ketika mendekati 
usia tiga puluhan. Penjelasan ini 
konsisten dengan temuan dari 
Tiggemann dan McCourt (2013) yang 
melaporkan bahwa adanya korelasi 
positif yang signifikan antara usia dan 
penerimaan terhadap penampilan fisik. 
Dengan kata lain, semakin seseorang 
bertambah usia, semakin mungkin ia 
menerima penampilan fisiknya dengan 
lebih baik. 

Salah satu faktor yang 
berpotensi mempengaruhi tingkat body 
dissatisfaction yaitu self-compassion. 
Turnip dan Fakhrurrozi (2020) dalam 
penelitiannya melaporkan bahwa self-
compassion memiliki peran yang 
signifikan dalam mempengaruhi tingkat 
body dissatisfaction. Hal ini dikarenakan 
sifat self-compassion yang merupakan 
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bentuk penghargaan diri yang positif, 
memiliki kemampuan untuk 
mempengaruhi pikiran, perasaan, dan 
perilaku seseorang untuk menerima 
bentuk dan kondisi tubuhnya. Hal ini 
juga didukung oleh penelitian Wollast et 
al. (2020) yang menunjukkan bahwa self-
compassion berkorelasi negatif dengan 
pengawasan dan rasa malu terhadap 
tubuh. Artinya peningkatan self-
compassion akan menurunkan 
pengawasan dan rasa malu terhadap 
tubuh seseorang. 

Menurut Neff (2003), individu 
yang memiliki self-compassion dapat 
menerima, memahami dan berdamai 
dengan situasi sulit yang terjadi dalam 
hidupnya. Merujuk pada hasil analisis 
data, terlihat bahwa sebagian besar 
dewasa awal memiliki tingkat self-
compassion yang tinggi, artinya dewasa 
awal mampu menerima kekurangan 
pada dirinya, dapat bersikap baik dan 
tidak menghakimi diri saat dihadapkan 
pada masalah terkait penampilan. 
Kemampuan self-compassion cenderung 
meningkat seiring pertambahan usia, 
sejalan dengan temuan penelitian yang 
dilakukan oleh Homan (2016) yang 
menunjukkan adanya hubungan positif 
antara self-compassion dan usia. 

Neff (2003) menetapkan tiga 
aspek dalam self-compassion yaitu, self-
kindness, common humanity, dan 
mindfulness. Self-kindness adalah 
kemampuan untuk memperlakukan diri 
sendiri dengan baik, yang berarti 
memperhatikan diri, dan tidak 
mengkritik atau menghakimi diri (Neff, 
2003). Hasil penelitian menunjukkan 
self-kindness pada dewasa awal berada 
pada kategori tinggi. Artinya, dewasa 
awal mampu bersikap baik pada dirinya 
sehingga tidak menghakimi dan 
mengkritik diri secara berlebihan ketika 
kondisi tubuh berbeda dengan yang 
diidealkan. Self-kindness memungkinkan 
individu untuk merasa aman ketika 
menghadapi penilaian negatif mengenai 
tubuhnya karena dapat menenangkan 

pikiran yang gelisah dengan demikian 
individu dapat menjalani kehidupan 
dengan nyaman (Neff, 2011).  

Common humanity yaitu 
kemampuan individu dalam melihat 
masalah sebagai sesuatu yang dapat 
terjadi pada siapapun (Neff, 2003). Hasil 
penelitian menunjukkan common 
humanity pada dewasa awal berada pada 
kategori tinggi. Artinya, dewasa awal 
mampu memahami bahwa setiap orang 
memiliki kekurangan dan mereka tidak 
merasa terisolasi karena hal tersebut. 
Common humanity pada individu akan 
memungkinkan mereka untuk melihat 
penampilan fisiknya dari sudut pandang 
yang lebih luas yang dapat menurunkan 
ketidakpuasan tubuh serta perasaan 
malu terhadap penampilan fisik 
(Albertson et al., 2015). 

Mindfulness merupakan 
kemampuan individu dalam melihat 
masalah dengan pikiran yang terbuka 
sehingga tidak menimbulkan asumsi 
negatif (Neff, 2003). Hasil penelitian 
menunjukkan mindfulness pada dewasa 
awal berada pada kategori sedang. Hal 
ini berarti dalam menghadapi pikiran 
negatif tentang tubuh, dewasa awal 
cukup mampu menyeimbangkan pikiran 
sehingga dapat menerima kondisi tubuh 
apa adanya tanpa berasumsi berlebihan. 
Mindfulness melibatkan pengamatan dan 
penerimaan emosi yang tidak 
menyenangkan yang dapat mengurangi 
patologi makan dan ketidakpuasan 
tubuh (Adams, McVay, Kinsaul, Benitez, 
Vinci, Stewart & Copeland, 2012). 

Berdasarkan penjelasan diatas, 
dapat diambil kesimpulan bahwa adanya 
self-compassion dalam diri dapat 
mengurangi terjadinya body 
dissatisfaction pada dewasa awal. Hal ini 
karena dewasa awal dengan self 
compassion dapat menerima kekurangan 
pada dirinya, mampu bersikap baik dan 
tidak menghakimi diri saat dihadapkan 
pada masalah terkait penampilan. 
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SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian, 

dapat disimpulkan bahwa body 
dissatisfaction dewasa awal di Kota 
Pekanbaru berada di taraf rendah dan 
self-compassion dewasa awal di Kota 
Pekanbaru berada di taraf tinggi. 
Berdasarkan hasil hipotesis terdapat 
hubungan yang singnifikan antara self-
compassion dengan body dissatisfaction 
pada dewasa awal di Kota Pekanbaru.  
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